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memberikan bimbingan dan arahannya dalam penyelesaian Disertasi ini. 

13. Yth. Validator Ahli Tafsir al-Quran Bapak Dr. Kusnadi, MAyang selalu 

memberikan bimbingan dan arahannya dalam penyelesaian Disertasi ini. 

14. Yth. Validator Ahli Bahasa Bapak Dr. Didi Suhendi, S.Pd., M.Siyang 

memberikan bimbingan dan arahannya dalam penyelesaian Disertasi ini. 

15. Yth. Ketua Program Studi PAI Bapak H. Alimron, M.Agyang selalu 

memberikan informasi dalam pengumpulan data untuk penyelesaian 

Disertasi ini, dan memberikan kesempatan saya menjadi dosen pembina 

BTA Prodi PAI. 

16. Yth. Sekretaris Program Studi PAI Bunda Mardeli, MAyang selalu 

memberikan informasi dalam pengumpulan data untuk penyelesaian 

Disertasi ini, dan memberikan kesempatan saya menjadi dosen pembina 

BTA Prodi PAI. 



4 

 

17. Yth. Ketua LPM UIN RF Bapak Dr. H. Fajri Ismail, M.Pd.Iyang selalu 

memberikan supotr dalam penyelesaian studi. 

18. Yth. Bunda Dr. Ermis Suryana, M.Pd.I yang selalu memberikan 

supotrdalam penyelesaian studi. 

19. Yth. Bunda Dr. Maimuna, M.Ag yang selalu memberikan supotrdalam 

penyelesaian studi. 

20. Yth. Bunda Rusmaini, M.Pd.I yang selalu memberikan supotr dalam 

penyelesaian studi. 

21. Yth. Bunda Dra. Enok, M.Pd.I yang selalu memberikan supotrdalam 

penyelesaian studi. 

22. Yth. Bunda Maryama, M.Pd.I yang selalu memberikan supotrdalam 

penyelesaian studi. 

23. Yth. Dosen pembina baca tulis al-Quran Bapak Zulhijra, M.Pd.Iyang selalu 

memberikan informasi dalam pengumpulan data untuk penyelesaian 

Disertasi ini, dan sebagai tim kerja program BTA Prodi PAI. 

24. Yth. Dosen pembina baca tulis al-Quran Bapak Syarnubi, M.Pd.Iyang selalu 

memberikan informasi dalam pengumpulan data untuk penyelesaian 

Disertasi ini, dan sebagai tim kerja program BTA Prodi PAI. 

25. Yth. Dosen pembina baca tulis al-Quran Bapak Muslim, M.Pd.Iyang selalu 

memberikan informasi dalam pengumpulan data untuk penyelesaian 

Disertasi ini, dan sebagai tim kerja program BTA Prodi PAI. 

26. Yth. Dosen pembina baca tulis al-Quran Ibu Nurlaila, M.Pd.Iyang selalu 

memberikan informasi dalam pengumpulan data untuk penyelesaian 

Disertasi ini, dan sebagai tim kerja program BTA Prodi PAI. 

27. Yth. Dosen pembina baca tulis al-Quran Ibu Apriyanti, M.Pd.Iyang selalu 

memberikan informasi dalam pengumpulan data untuk penyelesaian 

Disertasi ini, dan sebagai tim kerja program BTA Prodi PAI. 

28. Semua pihak Pasca UIN RF yang membantu dalam pelayanan penyelesaian 

penulisan Disertasi ini. 

Penulis 

         Baldi Anggara 



5 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul“PENGEMBANGAN PROGRAM PEMBINAAN 

BACA TULIS AL-QUR’AN BAGI MAHASISWA PRODI PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM (PAI) FAKULTAS ILMU TARBIYAHDAN KEGURUAN 

UIN RADEN FATAH PALEMBANG’’. Latar belakang pemilihan judul ini 

didasarkan pada kajian empiris dan teoritis, bahwa kemampuan mahasiswa dalam 

membaca dan menulis al-Quran ditingkat FITK khususnya prodi PAI belum 

memuaskan. Hal ini terbukti dengan banyaknya mahasiswa ketika membaca dan 

menulis al-Quran masih belum lancar dan fasih serta menulis belum baik dan 

benar. Ketidaklancaran itu nampak ketika mahasiswa membaca al-Quran masih 

terbata-bata. Bahkan kekurangfasihan mahasiswa dalam melafalkan huruf-huruf 

al-Quran terlihat pada sulitnya mereka mengucapkan dengan fasih sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid atau tata cara membaca al-Quran.Dalam Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) ditetapkan bahwa kualifikasi lulusan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam sesuai Rumusan Capaian Pembelajaran (Learning 

Outcomes) Program Studi PAI mahasiswa wajib memiliki keterampilan umum di 

antaranya, yaitu mampu membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Penelitian ini dilatarbelangi oleh beberapa rumusan masalah yaitu pertama, 

Bagaimana program pembinaanbaca tulis al-Qur’an bagi mahasiswa Prodi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Raden Fatah Palembang yang telah dilaksanakan; kedua, Bagaimana hasil 

program pembinaan baca tulis al-Qur’an bagi mahasiswa Prodi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah 

Palembang yang telah dicapai; ketiga,Faktor apa saja yang mempengaruhi 

pelaksanaan program pembinaan baca tulis al-Qur’an bagi mahasiswa; keempat, 

Bagaimana hasil pengembangan program pembinaanbaca tulis al-Qur’an bagi 

mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) di FITK UIN RF Palembang.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah pengembangan program pengajaran. 

Modelpengembanganyang dipakai model desain Research and Development 

(R&D). Dalam penelitian ini tujuh tahap yaitu penelitian dan pengumpulan  

informasi awal, perencanaan, pengembangan  format  produk awal, uji coba awal, 

revisi produk,  uji lapangan, dan revisi produk akhir.Prosedur 

pengembanganmengembangkan produk dan memvalidasi produk. 

Dari hasil posttest membaca dan menulis al-Quran yang dilakukan terhadap 

30 mahasiswa yang mendapatkan keterangan jayyid jiddan 18 orang mahasiswa 

(57%), artinya nilai membaca mahasiswa masih belum memenuhi target yang 

ditetapkan 75% dengan keterangan jayyid jiddan. Sedangkan nilai menulis yang 

diperoleh mahasiswa mendapatkan keterangan jayyid jiddan atau baik sekali 7 

orang mahasiswa (23%). Jadi nilai mahasiswa dalam membaca dan menulis al-

Quran belum terpenuhi. Hal ini dikarenakan waktu pembinaan seharusnya 12 kali 

pertemuan dijadikan 7-8 kali pertemuan, dan tidak setiap mahasiswa mendapatkan 

kesempatan dalam mempratikkan membaca dan menulis al-Quran.Hasil akhir 

produk berupa bahan cetak, yaitu kurikulum baca tulis al-Quran, buku 

pedomandosen pembina, dan buku pedoman baca tulis al-Quran mahasiswa Prodi 

PAI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan 

potensi dirinyamelalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan 

diakui oleh masyarakat.1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak 

mendapat pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa Pemerintah 

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang.2Untuk 

itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang 

merupakan salah satu tujuan negara Indonesia. 

Pendidikan Nasional mempunyai Visi terwujudnya sistem pendidikan 

sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua 

warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas 

sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 

berubah.3 Pendidikan Nasional memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 

kepada setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan, karena itu dalam 

penerimaan peserta didik tidak dibenarkan adanya perbedaan atas dasar jenis 

                                                 
1Cristine Doddington, Pendidikan Berpusat Pada Anak, (Jakarta: PT. Indeks, 2010), hlm. 7. 
2Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1997 tentang Sistem Pendidikan. 
3Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), hlm. 15 
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kelamin, agama, suku, ras, latar belakang sosial dan tingkat kemampuan 

ekonomi.4 

Pendidikan agama merupakan pendidikan yang dapat mewarnai 

kepribadian anak, sehingga agama menjadi bagian dari kepribadiannya yang 

menjadi pengendali dalam kehidupan anak dikemudian hari. Pendidikan agama 

yang baik tidak hanya memberi manfaat bagi yang bersangkutan, tetapi akan 

membawa keuntungan terhadap masyarakat dan lingkungan, bahkan 

masyarakat seluruhnya.5Oleh karena itu dunia pendidikan merupakan dunia 

yang sangat kompleks, yang mana didalamnya terdapat berbagai aspek 

kehidupan manusia. Maka dari itu corak maju mundurnya suatu bangsa akan 

dipengaruhi oleh warna pendidikannya. 

Dalam peraturan pemerintah Nomor 55 tahun 2007, dijelaskan bahwa 

pendidikan agama merupakan proses pendidikan dan pemberian pengetahuan, 

membentuk kepribadian, sikap, serta keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan norma, nilai, serta ajaran agamanya.6 Dengan demikian 

pendidikan agama menjadi keharusan dalam kurikulum pendidikan Nasional 

disemua jejang pendidikan, karena tanpa pendidikan agama kepribadian yang 

ingin diwujudkan melalui pendidikan Nasional menjadi timpang. 

Selain itu agama juga mengatur hubungan manusia dengan khalik-Nya, 

hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam dan 

hubungan manusia dengan dirinya yang dapat menjamin keselarasan, 

                                                 
4Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, cet. 3. 2007), hlm. 174 
5Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta:Gramedia dan UIN Syarif 

Hidayatullah, 2001), hlm. 24 
6Peraturan Pemerintah  No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama. 
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keseimbangan dan keserasian dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi 

maupun sebagai anggota masyarakat dalam mencapai kemajuan lahiriah dan 

kebahagiaan bathiniah. 

Oleh karena itu tujuan pendidikan agama diarahkan pada pengisian otak 

(knowledge), pengisian nilai-nilai keagamaan dalam hati (value), pengisian 

tangan dengan berbagai keterampilan (psikhomotorik) pada peserta didik, 

sehingga mereka bertindak dan berperilaku sesuai dengan tuntunan agama.7 

Pendidikan agama juga harus mempunyai tujuan yang berisikan tiga aspek, 

yaitu aspek iman, ilmu dan amal yang merupakan sendi tak terpisahkan. 

Disamping itu pula seorang pendidik hendaknya tidak hanya mengajarkan ilmu 

pengetahuan kepada peserta didiknya melainkan juga akhlak. 

Pendidikan agama dimaksud untuk meningkatkan potensi spiritual dan 

membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlakul karimah. Itulah sebabnya 

ditegaskan oleh Rasulullah Saw. Yang artinya : ”Orang mukmin yang paling 

sempurna imanya ialah orang mukmin yang paling baik akhlaqnya” (Riwayat 

Tirmizi).8 Akhlak mulia meliputi etika, budi pekerti dan moral sebagai 

substansi karakter seorang muslim serta sebagai hasil proses dari manifestasi 

pendidikan agama. Hal ini sejalan dengan Undang Undang N0. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa memiliki 

                                                 
7Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, cet. 3. 2007), hlm. 164 
8Syamsi Hasan, Hadits-hadits Populer, (Surabaya: Amelia, t.t.), hlm. 25 
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tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggungjawab.9 Oleh sebab itu pendidikan agama memberikan 

petunjuk pada jiwa seseorang untuk selalu berada dalam jalan yang benar 

sesuai dengan ajaran agama itu sendiri, yang selalu mengajarkan kebenaran 

hakiki pada setiap aktifitas pemeluknya. 

Menurut Abudin Nata dalam buku Muhammad Ibrahimy mengemukakan 

pengertian pendidikan agama sebagi berikut :10 

Islamic education in true sense of the term, is a system of education 

which enables a man to lead his life according to the islamic ideology, so that 

he may easily mould his life in according with tenent of islam. 

 

Pendidikan agama dalam pandangan yang sebenarnya adalah suatu 

sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan 

kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, sehingga dengan mudah ia dapat 

membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran Islam.11 

Untuk mencapai tujuan dan fungsi Pendidikan Nasional, maka ditetapkan 

Pendidikan Agama sebagai mata pelajaran wajib diikuti oleh peserta didik. 

Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, diuraikan bahwa 

ruang lingkup PAI meliputi aspek Al-Qur’an, Hadits, Fiqh, Akhlak, Aqidah, 

dan Tarikh. Aspek Al-Qur’an menjadi aspek prioritas karena itu pembelajaran  

                                                 
9Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  20 Tahun 2003  tentang  Sistem Pendidikan 

Nasional. 
10Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam..., hlm. 47 
11Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), hlm. 72 



12 

 

aspek ini meliputi membaca, menulis dan menghafal Al-Qur’an dipandang 

perlu dipertajam dalam pembelajaran PAI di sekolah.12 Pelaksanaan bimbingan 

Al-Qur’an juga sejalan dengan PP No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Keagamaan pasal 24 dan 25 yang menjelaskan bahwa, 

pendidikan Al-Qur’an bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam hal membaca, menulis, menghafal, memahami dan mengamalkan 

kandungan Al-Qur’an. Mengingat hal itu disusun program pembelajaran 

ekstrakurikuler Al-Qur’an dalam program  Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ).13 

Pengertian tersebut mengacu pada perkembangan kehidupan manusia 

masa depan tanpa menghilangkan prinsip-prinsip Islami yang diamanahkan 

oleh Allah kepada manusia, sehingga manusia mampu memenuhi kebutuhan 

dan tuntutan hidupnya seiring dengan perkembangan.14 

Menurut Ahmad Tafsir dalam buku Muhammad Fadhil Al-Jamali 

memberikan pengertian pendidikan agama sebagai upaya mengembangkan, 

mendorong, serta mengajak manusia untk lebih maju dengan berlandaskan 

nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi 

yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan, maupun 

perbuatan.15 

 

 

                                                 
12Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. 
13Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan. 
14Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan..., hlm. 73 
15Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2000), hlm. 21 
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Definisi tersebut memiliki tiga prinsip pendidikan agama sebagai berikut: 

1. Pendidikan merupakan proses perbantuan pencapaian tingkat keimanan dan 

berilmu (QS. Al-Mujadalah 58:11). 

ِقِِ إذِ ا ِو  ِل كُمْ ُ ِاللََّّ ِي فْس حِ ِف افْس حُوا الِسِ ج  ِفِيِالْم  ِت ف سَّحُوا ِل كُمْ ِقِيل  ِإذِ ا نوُا ِآم  ِالَّذِين  ا ِأ يُّه  ِي ا يل 

ُِبمِِ  اللََّّ اتٍِو  ج  ِد ر  ِأوُتوُاِالْعِلْم  الَّذِين  نوُاِمِنْكُمِْو  ِآم  ُِالَّذِين  بِيرِ انْشُزُواِف انْشُزُواِي رْف عِِاللََّّ ِخ  لوُن  اِت عْم   

 

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: Berdirilah 

kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat.Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”16 
 

2. Sebagai model, maka Rasulullah Saw sebagai uswatun hasanah (QS. Al-

Ahzab 33:21) yang dijamin Allah memiliki akhlaq mulia (QS. Al-Qalam 

68:4). 

كِ   ِ ِاللََّّ ذ ك ر  ِو  ِالآخِر  الْي وْم  و   ِ ِي رْجُوِاللََّّ نِْك ان  لِم  ن ةِ  س  ح  ةِ  ِِأسُْو  سُولِِاللََّّ ِل كُمِْفِيِر  ثِيرًاِل ق دِْك ان 

ِِِِ  
Artinya:“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab 

33:21).17 
 

ِل ع لىِخُلقٍُِع ظِيمٍِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ إِنَّك  ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِو   

 
Artinya:“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.” (QS. Al-Qalam 68:4).18 
 

3. Pada manusia terdapat potensi baik dan buruk (QS. Asy-Syam 91:7-8), 

potensi negatif seperti lemah (QS. An-Nisa’ 4: 28), tergesa-gesa (QS. Al-

Anbiya 21: 37), berkeluh kesah (QS. Al-Maarij 70: 19), dan ruh Allah yang 

ditiupkan kepadanya pada saat penyempurnaan penciptaannya (QS. At-Tin 

                                                 
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, 2007. 
17Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, 2007. 
18Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, 2007. 
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95: 4). Oleh karena itu pendidikan ditujukan sebagai pembangkit potensi 

baik yang ada pada anak didik dan mengurangi potensinya yang jelek.19 

اه اِِِِِِِ ت قْو  ه اِو  اِفجُُور  ه  م  اه اف أ لْه  اِس وَّ م  ن فْسٍِو  ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِو   
 

Artinya:“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.”(QS. 

Asy-Syam 91:7-8).20 
 

عِيفاً ِالإنْس انُِض  خُلِق  ِع نْكُمِْو  فِِّف  ُِأ نِْيخُ  ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِيرُِيدُِاللََّّ  

 
Artinya:“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia 

dijadikan bersifat lemah.”(QS. An-Nisa’ 4: 28).21 

 

لٍِس أرُِيكُمِْآي اتِيِف لاِت سْت عْجِلوُ ِالإنْس انُِمِنِْع ج  ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِنِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِخُلِق   
 

Artinya:“Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan aku 

perlihatkan kepadamu tanda-tanda (azab) -Ku. Maka janganlah kamu minta 

kepada-Ku mendatangkannya dengan segera.”(QS. Al-Anbiya 21: 37).22 
 

ِه لوُعًاِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ ِخُلِق  ِالإنْس ان  ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِإِنَّ  

 
Artinya:“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 

kikir”(QS. Al-Maarij 70:19).23 
 

ِفِيِأ حْس نِِت قْوِِ ل قْن اِالإنْس ان  ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِيمٍِِِِِِِِِِِِِِِِِِل ق دِْخ   

 
Artinya:“sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya.”(QS. At-Tin 95: 4).24 
 

Mengenal Al-Qur’an sejak dini merupakan langkah yang utama dan 

pertama sebelum pembelajaran lainya. Bagi setiap keluarga muslim 

menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam rumah tangga sudah menjadi 

komitmen yang universal, sehingga terdapat waktu yang khusus untuk 

                                                 
19Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, 2007. 
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, 2007. 
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, 2007. 
22Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, 2007. 
23Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, 2007. 
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, 2007. 
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mengajar Al-Qur’an baik dilakukan orang tua sendiri ataupun di lembaga-

lembaga pengajian yang ada disekitarnya.25 

Al-Qur’an merupakan Kalamullah (kitab suci) yang diturunkan kepada  

Nabi Muhammad SAW sebagai mu’jizat yang terbesar, dimana didalamnya 

terdapat pedoman dalam mencapai kebahagiaan hidup yang hakiki. Maka 

kewajiban setiap muslim diseluruh penjuru dunia untuk membaca, menghayati, 

sertamengamalkannya.26 

Keterampilan membaca Al-Qur’an atau lebih dikenal dengan istilah 

mengaji merupakan keterampilan penting pada fase awal guna memahami isi 

kandungan Al- Qur’an. Mengaji juga memiliki keterkaitan erat dengan ibadah-

ibadah ritual kaum muslim, seperti pelaksanaan shalat, haji dan kegiatan-

kegiatan berdo’a lainnya. Dalam pelaksanaan shalat atau haji misalnya, tidak 

sah hukumnya bila menggunakan bahasa selain bahasa Al-Qur’an (Bahasa 

Arab). Pentingnya kemampuan dasar ini ditegaskan oleh Ibnu Sina bahwa 

keterampilan membaca Al-Qur’an merupakan prioritas pertama dan utama 

dalam pendidikan Islam. Pendapat tersebut ditegaskan pula oleh Ibnu Khaldun 

bahwa pengajaranAl-Qur’an merupakan pondasi utama pengajaran bagi 

disiplin ilmu.27 

Imam Suyuti mengatakan:”Mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak 

merupakan salah satu diantara pilar-pilar Islam, sehingga mereka bisa tumbuh 

diatas fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk ke dalam 

                                                 
25Salim Fikri, Metode Qiroati,  (Surabaya: Perpustakaan UNSURI, 2013), hlm. 1 
26Ibrahim Bin Ismail, Sarah Ta’limul Muta’allim, (Surabaya: Haromain Jaya, 2006), cet 1 

hlm. 10 
27Supardi, Perbandingan Metode Baca Qur’an Bagi Pelajar di TKA/TPQ Kelurahan 

Bareng Malang, (Lemlit Stain Mataram, 2004), hlm. 98. 
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hati mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan dinodai oleh kemaksiatan 

dan kesesatan”.28 

Adapun hadits Nabi yang menyatakan tentang belajar Al-Qur’an adalah : 

ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِخيرِكمِمنِتعلمِالقرانِوعلمهِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ  

 
Artinya:Sebaik-baik kamu adalah mempelajari Al-Qur’an dan 

mengajarknnya(HR.Muslim).29 

 
Selain hadits,ayat tentang baca- tulis Al-Qur’an adalah terdapat pada 

surat Al-Alaq ayat 1-5, yang mana ayat tersebut adalah wahyu yang pertama 

kali diturunkan, seperti  yang tersurat di dalam Al-Qur’an sebagaiberikut: 

ِ ل ق  ِٱلَّذِيِخ  بِّكِ  أِۡبِٱسۡمِِر  ِمِنِۡع ل ق١ٍِِِٱقۡر  ن  نس َٰ ِٱلۡإِ ل ق  ِٱلۡ ٢ِِِِخ  بُّك  ر  أِۡو  مُِٱقۡر  بِٱلۡق ل مِِِٱلَّذِيِع لَّمِ ٣ِِكۡر 

اِل مِۡي عۡل م٤ِِۡ ِم  ن  نس َٰ ِٱلۡإِ  ٥ِع لَّم 

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha  pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, ia 

mengajar kepada manusia apa yang tidakdiketahuinya.30 
 

Didalambuku Petunjuk Teknis dan Pedoman Pembinaanbaca-tulisAl-

Qur’an dinyatakan bahwa tujuan baca tulis Al-Qur’an adalah menyiapkan 

anakdidiknyaagar menjadi generasi muslim yang Qurani, yaitu generasi yang 

mencintaiAl-Qur’an, menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan dan sekaligus 

pandanganhidupnyasehari-hari.31 

                                                 
28Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi,(Solo: Pustaka 

Arafah, 2003), hlm. 157-158. 
29Shoheh Muslim, Bulughul Maram, hlm. 81 
30Depatemen Agama  RI,  Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Ath-Tooriq, 2012), hlm. 

597. 
31Muhaimin, Arah baru pengembangan pendidikan islam : pemberdayaan, pengembangan 

kurikulum, hingga redevisi islamisasi pengetahuan,  (Bandung: Penerbit Nuansa, 2003), hlm. 121 
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Hasbi Ash-Shiddieqi menyatakan untuk dapat memahami Al-Qur’an 

dengan sempurna, bahkan untuk menerjemahkannya sekalipun, diperlukan 

sejumlah ilmu pengetahuan, yang disebut ‘ulum Al-Qur’an.32 

Setiap insan dianjurkan untuk mengajarkan Al-Qur’an kepada dirinya 

sendiri, keluarga, dan orang lain. Di samping itu juga harus memikirkan, 

merenungkan, memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk mengatasi hal itu maka tentunya harus bisa membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar. Bagi yang belum bisa membaca Al-Qur’an, tentunya sulit 

untuk mempelajari Al Qur’an. Oleh karena itu, diperlukan cara membaca Al 

Qur’an yang tidak menyulitkan terutama bagi pemula atau anak yang masih 

kecil.  

Prinsip pengajaran Al-Qur’an pada dasarnya dapat dilakukan dengan 

berbagai macam metode, yang semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu agar 

anak-anak dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Metode adalah 

cara yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai 

dengan yang dikehendaki.33 Dalam proses belajar mengajar metode merupakan 

faktor yang sangat dominan dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. 

Seorang pendidik atau guru diharapkan memiliki berbagai metode yang tepat 

serta kemampuan dalam menggunakan metode yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 

                                                 
32Said Agil Husain Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 

(Jakarta: Ciputat Press, 2003), hlm. 4 
33Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 740 
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Metode pembelajaran Al-Qur’an pada hakekatnya adalah cara 

mengajarkan Al-Qur’an pada anak yang merupakan suatu proses pengenalan 

Al-Qur’an tahap pertama dengan tujuan agar siswa mengenal huruf sebagai 

tanda suara atau tanda bunyi. Pengajaran membaca Al-Qur’an tidak dapat 

disamakan dengan pengajaran membaca dan menulis di sekolah dasar, karena 

dalam pengajaran Al-Qur’an, anak-anak belajar huruf dan kata-kata yang tidak 

mereka pahami artinya. Yang paling penting dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an adalah keterampilan membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan 

kaidah yang disususun dalam ilmu Tajwid.34 

Metode yang dipakai dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an adalah 

metode membaca bersama-sama secara serempak maupun secara kelompok 

dan metode menulis dengan imla’.35Metode ini dipilih karena mempunyai 

keunggulan tersendiri yaitu bisa memberikan semangat bersama-sama dalam 

semangat membaca bersama. Selain metode membaca juga diajarkan metode 

menulis dengan baik yaitu dengan cara meminta mahasiswa atau peserta didik 

untuk mengamati sebuah surat dari surat-surat pendek dengan diberikan batas 

waktu, kemudian setelah mengamati Pembina meminta menuliskan kembali 

surat-surat yang telah diamati tanpa melihat bentuk-bentuk tulisan Al-Qur’an 

yang telah diamati. Selain kedua metode tersebut Pembina juga mengajarkan 

tajwid mulai dari huruf nun sukun sampai dengan bacaan mad. Dari beberapa 

metode yang telah dipaparkan, harapan dari Prodi terhadap pelaksanaan 

                                                 
34Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam,(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 

hlm. 92  
35Wawancara dengan bapak Alimron, (Ketua Prodi PAI), pada tanggal 16Januari 2017, 

Pukul 11.30 di ruang Prodi PAI.  
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pembinaanbaca tulis Al-Qur’an dapat menjadikan mahasiswa bisa membaca 

dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Salah satu kesulitan bagi mahasiswa dalam membaca Al-Qur’an adalah 

karena kurangnya kemampuan dasar bagi mahasiswa dalam baca tulis Al-

Qur’an, sehingga mengakibatkan kurang lancar, bahkan tidak fasih dalam 

membaca. Kesulitan tersebut diakibatkan karena pada tingkat dasar belum 

sepenuhnya memahami ilmu tajwid, dan biasanya para dosen pembina pada 

awalnya mengajarkan secara praktis, supaya mahasiswa mudah mengerti 

dengan apa yang diajarkan. Maka bagi dosen perlu adanya pengembangan 

program yang tepat dan efisien dalam mengajarkan baca tulis Al-Qur’an 

kepada mahasiswa. 

Kemudian kurangnya motivasi mahasiswa dalam belajar Al-Qur’an 

merupakan salah satu penyebab rendahnya kemampuan mahasiswa terutama 

dalam membaca Al-Qur’an. Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi 

mahasiswa dalam belajar baca tulis Al-Qur’an dengan memberikan bimbingan 

dan arahan kepada mahasiswa agar lebih semangat dalam mengikuti 

pembinaan serta melengkapi sarana dan prasarana yang dapat dilakukan oleh 

dosen pembina baca tulis Al-Qur’an dalam kelas. 

Dalam mendidik mahasiswa akan pendidikan agama pada jenjang 

perguruan tinggi diperlukan pendekatan-pendekatan tertentu, di antaranya, 

melalui pendekatan keagamaan. Pendekatan keagamaan ialah bagaimana cara 

pendidik memproses anak didik atau mahasiswa melalui kegiatan bimbingan, 

latihan dan pengajaran keagamaan, termasuk di dalamnya mengarahkan, 
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mendorong, dan memberi semangat kepada mereka agar mau mempelajari 

ajaran agamanya melalui baca tulis Al-Qur’an (BTA), serta taat dan 

mempunyai cita rasa beragama Islam.36 

Kemampuan mahasiswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an 

ditingkat Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan khususnya prodi PAI belum 

memuaskan. Hal ini terbukti dengan banyaknya mahasiswa ketika membaca 

Al-Qur’an masih belum lancar dan fasih. Ketidaklancaran itu nampak ketika 

mahasiswa membaca Al-Qur’an masih terbata-bata. Bahkan kekurangfasihan 

mahasiswa dalam melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an terlihat pada sulitnya 

mereka mengucapkan dengan fasih sesuai dengan kaidah ilmu tajwid atau tata 

cara membaca Al-Qur’an. 

Dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) ditetapkan 

bahwa kualifikasi lulusan Program Studi Pendidikan Agama Islam sesuai 

Rumusan Capaian Pembelajaran (Learning Outcomes) Program Studi PAI 

mahasiswa wajib memiliki keterampilan umum sebagai berikut : 37 

a. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam 

kontek pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan 

bidang keahliannya. 

b. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur. 

c. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai 

                                                 
36Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung: Nuansa, 2003), hlm. 

113 
37Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. 
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humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan 

etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik 

seni. 

d. Mampu menyusun deskripsi saintifik, hasil kajiannya dalam bentuk skripsi 

atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan 

tinggi. 

e. Mampu mengambil keputusan secara tepat, dalam konteks penjelasan 

masalah di bidang keahliannya berdasarkan hasil analisis informasi dan 

data. 

f. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan 

pembimbing, kolega dan sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya. 

g. Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok melakukan 

supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan 

kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya. 

h. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang 

berada di bawah tanggungjawabnya dan mampu mengelola pembelajaran 

secara mandiri. 

i. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamanahkan, dan 

menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan mencegah plagiasi. 

j. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

pengembangan  keilmuan  dan kemampuan kerja. 
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k. Mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan menggunakan 

bahasa Arab dan Inggris dalam perkembangan dunia akademik dan dunia 

kerja (dunia non akademik). 

l. Mampu membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar. 

m. Mampu menghafal al-Qur’an juz 30 (Juz Amma). 

n. Mampu melaksanakan ibadah praktis dan bacaan do’anya dengan baik dan 

benar. 

Sesuai Rumusan Capaian Pembelajaran (Learning Outcomes) Program 

Studi PAI mahasiswa wajib memiliki keterampilan dalam membaca dan 

menulis Al-Qur’an karena mahasiswa lulusan Prodi PAI harus dapat membaca 

dan menulis AL-Qur’an dengan baik dan benar. 

Mahasiswa yang memiliki tingkat kelancaran dan kefasihan yang baik 

dalam membaca Al-Qur’an akan mudah dalam memahami ayat-ayat Al-

Qur’an. Karena Al-Qur’an bisa dipahami dan diamalkan apabila kemampuan 

membaca dan melafalkannya baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid. 

Lemahnya tingkat kelancaran mahasiswa dalam membaca Al-Qur’an 

akan berpengaruh sekali pada lemahnya tingkat pemahaman materi pelajaran 

yang disampaikan oleh dosen. Hal ini disebabkan kurangnya pembinaan baca 

tulis Al-Qur’an secara optimal bagi mahasiswa. Oleh karena hal tersebut 

merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian lebih dan membutuhkan 

sebuah langkah solutif dari seorang pendidik, karenanya mahasiswa yang 

seharusnya memahami materi pembelajaran melalui bacaan Al-Qur’an, malah 

mendapat kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
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Rendahnya kemampuan mahasiswa dalam membaca dan menulis Al-

Qur’an menjadi tolok ukur keberhasilan suatu proses mengajar belajar dalam 

sebuah lembaga pendidikan yang berbasis keagamaan. Mahasiswa yang 

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, cenderung memperoleh hasil belajar 

yang baik dibanding dengan mahasiswa yang tingkat kelancarannya dibawah 

rata-rata. Salah satu indikator keberhasilan mahasiswa adalah meningkatnya 

kemampuan daya serap baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

dalam memahami Al-Qur’an. Jika, indikator tersebut mengalami peningkatan, 

maka mahasiswa akan lebih mudah msencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan pengamatan awal, sebagian mahasiswa di prodi PAI dalam 

kemampuan membaca Al-Qur’an dinilai belum mampu membaca Al-Quran 

dengan baik dan benar dikarenakan latar belakang pendidikan mahasiswa 

mulai dari tingkat SMA dan SMK, ketika seleksi ujian masuk mahasiswa baru 

tidak adanya tes baca tulis Al-Qur’an. Dan ketika mendapatkan mata kuliah 

Tahsinul Qiroah  juga yang dilakukan oleh para pendidik belum maksimal. Hal 

ini terlihat dari hasil wawancara dengan salah satu pengajar mengatakan 25 

mahasiswa belum lancar membaca Al-Qur’an bahkan 15 orang belum bisa 

membaca Al-Quran dengan baik. Ditunjang pula dengan melihat dokumentasi 

hasil nilai mata kuliah Tahsinul Qiroah (Baca Tulis Al’Qur’an) mahasiswa 

masih banyak yang berada di bawah nilai rata-rata.38 

Dari hasil dokumentasi Prodi PAI yang didapat oleh Peneliti akan hasil 

baca tulis Al-Qur’an mahasiswa yang ikut pembinaan berjumlah 350 orang 

                                                 
38Wawancara dengan Dosen BTQ (Muslim, M.Pd.I) pada tanggal 20 Mei 2016 dan 

Dokumentasi hasil nilai mahasiswa mata kuliah Takhsinul Qiroah Walkitabah. 
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khusus angkatan 2015, menunjukkan bahwa tingkat intensitas mahasiswa Prodi 

PAI dalam membaca dan menulis Al-Qur’an tergolong masih lemah, hal ini 

dibuktikan dari hasil pembinaan di atas masih banyaknya mahasiswa yang 

belum bisa lulus 164 mahasiswa dan 186 mahasiswa yang dinyatakan lulus dari 

hasil pembinaan yang dilakukan selama satu semester. 

Hasil pembinaan di atas, tampak presentase capaian kelulusan mahasiswa 

mencapai 55 %, dan 45 % dinyatakan tidak lulus. Hal ini menunjukkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an mahasiswa Prodi PAI dapat di kategorikan 

kurang baik. Bentuk pembinaan ini dilakukan dengan tatap muka secara 

langsung antara dosen pembina dengan mahasiswa. Secara mayoritas 

mahasiswa yang di kategorikan lulus, dengan latar belakang pendidikan 

madrasah aliyah dan pondok pesantren.39 

Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan backgroud 

pendidikan SMA/MA atau sederajat, akan menentukan kemampuan baca tulis 

Al-Qur’an seorang mahasiswa. Tentu hal ini juga di pengaruhi kemampuan 

dasar yang telah di miliki oleh masing-masing mahasiswa. 

Melalui tes diakhir pembinaan, dapat diperoleh tingkatan kemampuan 

baca tulis Al-Qur’an masing-masing mahasiswa, yang akan menentukan 

mereka lulus atau tidak lulus dalam pembinaan. Bagi mahasiswa yang tidak 

lulus akan ada pembinaan ulang di semester berikutnya. Pembinaan ulang akan 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan mahasiswa dalam membaca dan 

menulis Al-Qur’an, sehingga terbuatlah kelompok-kelompok pembinaan. 

                                                 
39Dokumentasi Prodi PAI, Tahun 2016. 
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Mahasiswa yang belum lancar dan belum baik dalam membaca dan menulis 

Al-Qur’an dikelompokkan pada pembinaan Iqra’, dan mahasiswa yang sudah 

lancar tetapi belum baik dalam fashohah membaca dan menulis Al-Qur’an 

dikelompokkan pada pembinaan Tahsin. Selanjutnya mahasiswa yang lulus 

sudah lancar dan baik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an dianggap sudah 

layak untuk setoran hafalan juz 30 atau Juz Amma. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan hal yang sangat penting 

bagi mahasiswa sebagai bekal dasar untuk menjadi calon guru PAI. Mahasiswa 

pada jenjang perguruan tinggi diharapkan sudah mampu membaca Al-Qur’an 

dengan lancar. Untuk tingkatan yang lebih tinggi mahasiswa harus lebih 

mampu menguasai berbagai aspek ilmu mengenai kaidah dan seluk beluk 

tentang membaca Al-Qur’an mulai dari segi makhorijul huruf, kaidah 

penulisan, kaidah membaca, sampai tingkatan yang lebih tinggi yakni 

menganalisis, memahami dan mengamalkan isi dari Al-Qur’an. 

Dari data yang diperoleh di lapangan, faktor yang menjadi fokus utama 

untuk dikembangkan adalah program pembinaanbaca tulis Al-Qur’an bagi 

mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang. Dengan adanya pengembangan 

program baca tulis Al-Qur’an diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar. Maka 

sperlu dijelaskan penelitian tentang pengembangan program pembinaanbaca 

tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Kurangoptimalnya pembinaan baca tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa. 

2. Keterbatasan mahasiswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an, sehingga 

perlu dibina. 

3. Kurangnya motivasi mahasiswa untuk belajar baca tulis Al-Qur’an. 

4. Rendahnya minat mahasiswa dalam menghafal khususnya juz 30. 

5. Sarana dan prasarana kegiatan pelaksaan pembinaan membaca dan menulis 

Al-Qur’an yang masih minim. 

6. Tidak adanya pengembangan program pembinaanbaca tulis Al-Qur’an bagi 

mahasiswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan, maka ruang lingkupnya di batasi pada pengembangan program 

pembinaanbaca tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah 

Palembang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka pokok permasalahan yang akan di 

kaji dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana program pembinaanbaca tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa Prodi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Raden Fatah Palembang yang telah dilaksanakan? 

2. Bagaimana hasil program pembinaan baca tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa 

Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Fatah Palembang yang telah dicapai? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan program pembinaan baca 

tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa? 

4. Bagaimana hasil pengembangan program pembinaanbaca tulis Al-Qur’an 

bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang? 

  

E. Tujuan Pengembangan 

Pengembangan pelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui bagaimana program pembinaanbaca tulis Al-Qur’an bagi 

mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang yang telah dilaksanakan. 

2. Menghasilkan program pembinaanbaca tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa 

Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Fatah Palembang. 

3. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi dalam pelaksanaan 

program pembinaan baca tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa. 
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4. Mengetahui hasil pengembangan program pembinaan baca tulis Al-Qur’an 

bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang? 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 

penelitian ini merupakan penelitian pengembangan  (Design  and  development  

Research), karena tujuan penelitian yang utama adalah menghasilkan produk 

kurikulum, buku pedoman dosen pembina, dan buku pedoman mahasiswa 

dalam program pembinaan baca tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa Prodi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Raden Fatah Palembang, yang terdiri dari : 

1. Tahap survei awal yakni, tahap penelitian pendahuluan. Tahap ini mencakup 

pengkajian analisis kebutuhan program pembinaan baca tulis Al-Qur’an 

mahasiswa prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan 

UIN Raden Fatah Palembang yang dilakukan melalui penyebaran angket. 

Angket ini ialah angket-angket analisis kebutuhan. Sebelum angket ini 

dijadikan alat pengumpul data, angket ini ditelaah oleh para pakar di bidang 

program pembinaan baca tulis Al-Qur’an, dan kurikulum/silabus. Setelah 

direvisi sesuai saran para pakar tersebut, angket ini diujicobakan untuk 

memeriksa validitas dan reliabilitasnya.Setelah direvisi sesuai saran para 

pakar tersebut di atas, angket analisis kebutuhan ini diujicobakan untuk 
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memeriksa validitas dan reliabilitasnya. Angket ini diujicobakan kepada 

para mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

2. Tahap program kurikulum dan silabus pembinaan baca tulis Al-Qur’an. 

Tahap ini dilaksanakan setelah tahap 1 selesai dilaksanakan. Pada tahap ini 

dirancang bahan kurikulum dan silabusprogram pembinaan baca tulis Al-

Qur’an berdasarkan hasil penelitian tahap 1. Langkah-langkah yang 

dilakukan pada tahap pengembangan bahan kurikulum dan silabus program 

pembinaan baca tulis Al-Qur’an ini sebagai berikut: 

a. Merancang kurikulum yang mencakup seluruh aspek yang diperlukan 

untuk mencapai suatu kompetensi dan indikator dalam kurikulum. 

b. Merancang silabus yang mencakup tujuan kurikulum, pokok materi, 

metode, dan evaluasi. 

c. Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulisan dengan mengupayakan 

menggunakan referensi terkini dan relevan dengan bahan kajiannya. 

d. Menulis buku pedoman mahasiswa dan dosen pembina dilakukan dengan 

memperhatikan penyajian kalimat yang disesuaikan dengan usia dan 

pengalaman pembacanya. 

e. Mengevaluasi atau mengedit hasil tulisan dengan cara membaca ulang. 

Jika ada kekurangan segera dilakukan penambahan. 

f. Menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya materi 

misalnya buku, internet, jurnal hasil penelitian. 

Rancangan bahan program ini disebut dengan model draft 1 bahan 

program pembinaan baca tulis Al-Qur’an. 

3. Tahap Uji Validasi, Evaluasi dan Revisi. 
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Sebelumdiujicobakandilapangandiperlukanadanya evaluasiterhadap bahan 

program pembinaan yang 

dikembangkan.Melakukanvalidasimerupakankegiatan mengumpulkandata 

atau informasi dari paraahlidibidangnya(validator)untuk  menentukanvalid 

atau tidakvalidterhadap bahan program pembinaanyangdikembangkan. 

Tujuan validasiadalahuntuk mengetahuitingkatkelayakanbahan program 

pembinaanyang dikembangkan sebelum bahan program 

pembinaandigunakansecara umum.Uji validitas diberikan kepada validator 

pakar, yaitu  ahli materi program pembinaan. Selanjutnya, peneliti 

melakukan revisi bahan program pembinaan baca tulis Al-Qur’an 

berdasarkan masukan dan saran para pakar pada lembar telaah pakar 

tersebut sehingga didapatkan bahan program yang siap diuji cobakan kepada 

kelompok kecil (model draft 2). Bahan program berupa prototype ke dua 

dievaluasi. Evaluasi dengan cara uji Kelompok kecil (small group) ini 

dipilih secara acak. Peneliti meminta kelompok kecil ini untuk mengamati 

tayangan model draft 2 bahan program pembinaan baca tulis Al-Qur’an, 

kemudian mereka diminta memberikan komentar/masukan tentang bahan 

program pembinaan tersebut pada lembar masukan. Selanjutnya, peneliti 

melakukan revisi bahan program pembinaan baca tulis Al-Qur’an 

berdasarkan masukan dan saran kelompok kecil sehingga dihasilkan model 

draft 3 bahan program pembinaan baca tulis Al-Qur’an. Model draft 3 yang 

telah peneliti hasilkan diujicobakan pada kelompok besar (field try out). 

Skor pascates pada uji coba kelompok besar ini dianalisis sehingga 
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diketahui apakah bahan program pembinaan baca tulis Al-Qur’an efektif 

dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an mahasiswa. 

Berdasarkan masukan di lapangan, bahan program pembinaan baca tulis Al-

Qur’an direvisi sehingga  dihasilkan model draft 4. 

4. Produk Final Bahan program pembinaan baca tulis Al-Qur’an. Setelah 

dihasilkan model draft 4, tahap selanjutnya menyampaikan hasil 

pengembangan berupabahan program pembinaan baca tulis Al-

Qur’ankepada para penggunayaitu dosen dan mahasiwa. 

 

G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis,hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan 

bagi model program pembinaanbaca tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa pada 

Perguruan Tinggi, khususnya Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

a. Peneliti, menambah wawasan mengenai model program pembinaanbaca 

tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa pada Perguruan Tinggi khususnya Prodi 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi model 

program pembinaan kegiatan baca tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa. 
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c. Dosen pembina baca tulis Al-Quran, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai salah satu bahan acuan dalam pembinaanbaca tulis Al-Qur’an 

bagi mahasiswa. 

d. Bagi mahasiswa, program pembinaan yang dihasilkan dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an 

mereka. 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan model pengembangan program pembinaan baca tulis Al-

Qur’an,  yaitu pada waktu penentuan Program Studi PAI sebagai uji coba tahap 

I dan uji coba tahap II dengan asumsi Prodi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Fatah Palembang adalah prodi yang paling awal berdiri 

dibanding prodi-prodi lainnya yang ada di Perguruan Tinggi Sumatera Selatan, 

dan dikategorikan sebagai prodi berkategori sangat baik dengan mendapatkan 

peringkat akreditas A dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-

PT). Mahasiswa prodi PAI sebagai calon guru agama yang harus bisa membaca 

dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar, sehingga dapat mengajarkan 

Al-Qur’an tersebut kepada peserta didiknya dengan baik dan benar. 

Keterbatasan lain adalah pemilihan pembina sebagai pakar dan teman 

sejawat yang melakukan validasi terhadap pengembangan program pembinaan 

baca tulis Al-Qur’an, juga berdasarkan asumsi bahwa pembinaanbaca tulis Al-

Qur’an di prodi PAIbelum memiliki kualifikasi yang maksimal, sehingga apa 

yang diharapkan belum tercapai.Keterbatasan dalam pengembangan program 
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pembinaanbaca tulis Al-Qur’an adalah penjelasan materi tajwid, mulai dari 

cara membaca dan hukum-hukum tajwid yang lainnya. 

 

I. Definisi Konseptual 

Definisi istilah atau konsep adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atau individu 

yang menjadi pusat  perhatian ilmu sosial.40 

Pengembangan program pembinaan baca tulis Al-Qur’anini merupakan 

salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalm membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik 

dan benar. Dan diasumsikan program baca tulis A-Qur’an ini sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam. Program ini sangat 

diperlukan oleh mahasiswa dan dosen dalam pembinaan baca tulis Al-

Qur’ankarena dua alasan utama. Pertama, program ini dapat digunakan untuk 

memahami konsep-konsep dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an yang akan 

diberikan kepada mahasiswa.Kedua, bahan program baca tulis Al-Qur’an ini 

dapat digunakan untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan yang 

dimiliki menjadi guru Pendidikan Agama yang baik karena memang baca tulis 

Al-Qur’an dapat dijadikan sebagai pendekatan dalam pendidikan Islam. 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman pengertian dalam memahami topik 

penelitian ini, maka peneliti perlu memberi penegasan istilah untuk beberapa 

                                                 
40Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 294. 
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kata yang kelihatannya masih abstrak, sehingga mempermudah pembahasan 

selanjutnya. 

 

 

Adapun pembahasan istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan adalah proses peningkatan ketrampilan teknis, teoritis, dan 

konseptual.41 Proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pengembangan program pembinaan. Langkah-langkah 

dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R&D, yang terdiri dari 

mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan 

dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan, dan 

merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap 

mengajukan pengujian.42Produk yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah program pembinaan. Kemudian dilakukan 

penilaian secara bertahap berdasarkan siklus dalam R&D untuk mengetahui 

kualitas program pembinaan yang dihasilkan. 

2. Pembinaan berasal dari kata “bina” yaitu proses, cara, perbuatan membina, 

usaha, tindakan dengan tambahan awalan “pe” dan akhiran “an” yang 

mengandung arti kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik.43 Pembinaan juga dapat diartikan sebagai 

bantuan dari seseorang atau sekelompok orang yang ditujukan kepada orang 

atau sekelompok orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat 

                                                 
41Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005). 
42Walter R Borg and Meredith D.Gall, Educational Research, An Introduction..., hlm.772. 
43Tim penyusun. KamusBesarBahasa Indonesia, (Jakarta: BalaiPustaka, 2007),hlm. 117. 
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mengembangkan kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan.44 

Pembinaan dalam hal ini yakni pengajaran, bimbingan serta arahan yang 

dilakukan oleh dosen pembina kepada mahasiswa. 

3. Secara etimologi kata “baca” adalah bentuk kata benda dari kata kerja 

“membaca” dan “tulis” adalah bentuk kata benda dari kata kerja “menulis”. 

DalamKamus Umum Bahasa Indonesia, membaca diartikan melihat tulisan 

dan mengerti atau dapat melisankan apa yang tertulis.45Menurut Tarigan, 

membaca adalah proses yang dilakukan serta dipergunakanoleh pembaca 

untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis media 

kata-kata/bahasa itu. Dalam hal ini, membaca adalah suatu usaha untuk 

menelusuri makna yang ada dalam tulisan.46Sementara menulis diartikan 

membuat huruf atau angka, melahirkan, pikiran atau gagasan. Melahirkan 

pikiran atau perasaan tidak dapat dilukiskan tanpa membaca sesuatu yang 

menjadi sasaran atau objek tulisan.47 Menurut Barli Bram Menulis 

merupakanin principle, to write means to try to produce or reproduce 

writen message. Barli Bram mengartikan menulis sebagai suatu usaha untuk 

membuat atau mereka ulang tulisan yang sudah ada.48Jadi membaca dan 

menulis dalam hal ini yakni mahasiswa diajarkan supaya dapat membaca 

dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar berdasarkan ilmu Tajwid. 

                                                 
44Zakiah Daradjat,Pembinaan  Remaja,  (Jakarta: Bulan Bintang, 2002),hal.28. 
45Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005). 
46Tarigan, Henry Guntur, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Bahasa, 

(Bandung:Percetakan Angkasa, 2008), hal. 34 
47Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005). 
48Tarigan, Henry Guntur, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Bahasa..., hal. 36 
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4. Al-Qur’an adalah risalah Allah kepada manusia semuanya, dan merupakan 

firman Allah supaya mudah di fahami serta menjadikan pedoman bagi umat 

Islam.49Al-Qur’an juga merupakan kalam Allah SWT yang diturunkan 

(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantaraan malaikat 

Jibril, yang merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara mutawatir, yang 

ditulis di mushaf, dan membacanya adalah ibadah.50 Jadi tujuan pengajaran 

Al-Quran adalah agar sebagai umat Islam bisa memahami dan 

mengamalkan isi kandungan dalam Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari, 

menjaga dan memelihara baik itu dengan mempelajari dan mengajarkan 

kepada orang lain sehingga pengajaran dan pendidikan dapat terlaksana 

terus menerus dari generasi ke generasi sampai akhir zaman kelak. Karena 

Al-Quran adalah pedoman dan petunjuk bagi umat islam di dunia ini. 

5. Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di 

universitas, institut, maupun akademik. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, 

definisi mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. Setelah 

menyelesaikan pendidikan di bangku sekolah, sebagian siswa ada yang 

menganggur, mencari pekerjaan, atau melanjutkan pendidikan ke tingkat 

perguruan tinggi. Mereka yang terdaftar sebagai murid di perguruan tinggi 

dapat disebut sebagai mahasiswa.51Menurut Ganda, mahasiswa adalah 

individu yang belajar dan menekuni disiplin ilmu yang ditempuhnya secara 

mantap, dimana di dalam menjalani serangkaian kuliah itu sangat 

                                                 
49M. Quraish Shihab, MukjizatAl-Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 2004), hal. 43.  
50Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Mambaca, Menulis, dan Mencintai Al-

Qur’an,(Jakarta:Gema Insani, 2004), hlm. 16 
51Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005). 



37 

 

dipengaruhi oleh kemampuan mahasiswa itu sendiri, karena pada 

kenyataannya diantara mahasiswa ada yang sudah bekerja atau disibukkan 

oleh kegiatan organisasi kemahasiswaan.52 Khusus dalam penelitian ini 

ditujukan kepada mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Prodi 

Pendidikan Agama Islam UIN Raden Fatah Palembang. 

6. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah bagian dari Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang yang beralamat 

di Jl. Prof. KH. Zainal Abidin Fikry Km. 3,5 Palembang. Izin pendirian 

program studi ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI. Nomor 

86 tahun 1964 tanggal 20 Oktober 1964; dan perpanjangan izin Nomor: 

Dj.I/202/2008 tanggal 20 Juni 2008. Sampai saat ini Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) tetap eksis dalam penyelenggaraan 

perkuliahan dan telah terakreditasi BAN-PT dengan Surat Keputusan 

Nomor: 182/SK/BAN-PT/Akred/S/VI/2014 tanggal 28 Juni 2014 dengan 

peringkat Akreditasi A.53Dalam penelitian ini prodi PAI termasuk yang 

paling awal berdiri dibanding prodi lainnya, dan lebih dahulu mendapatkan 

akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). 

Jadi program pembinaanbaca tulis Al-Qur’anbagi mahasiswa di prodi 

PAI adalah rancangan program bimbingan dan arahan dalam membaca dan 

menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar yang dilakukan pihak prodi untuk 

menjadikan kemampuan baca dan menulis mahasiswa menjadi lebih baik. 

Mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an 

                                                 
52Ganda, Karakter Mahasiswa di Perguruan Tinggi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 21. 
53 Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. 
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dengan baik dan benar dengan cara tasmi’, tahsin serta imla', dikte atau 

setidak-tidaknya dengan cara menyalin dari mushaf. 
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